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Abstract— The digital era demands digital literacy as an
essential skill in education, especially in improving the quality of
learning in primary schools. Digital literacy not only includes the
technical ability to operate technological devices, but also involves
skills in searching, assessing, analysing and using information
ethically and responsibly. In the context of learning, digital literacy
plays a role in increasing students' interest in reading, vocabulary
acquisition and critical thinking skills. However, the challenges in
its implementation are still considerable, such as low interest in
reading, lack of access to digital resources, and limited teacher
competence in utilising educational technology. Therefore, the role
of teachers is crucial in guiding students to make optimal use of
technology. With the support of the right education policy, digital
infrastructure development, and improved teacher competence,
digital literacy can be an effective means to form a smart, creative
and responsible generation in the digital era. This research uses a
literature study method and a qualitative approach to analyse various
relevant academic sources related to digital literacy in basic
education. The literature study was conducted by reviewing various
journals, books and research reports that discuss the role of
technology in Indonesian language learning in primary schools. The
qualitative approach was used to deeply understand how digital
literacy affects students' reading interest, vocabulary acquisition and
critical thinking skills. With this method, this study aims to provide
a comprehensive picture of the challenges and opportunities in
implementing digital literacy in the primary education environment.
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PENDAHULUAN

Era digital menekankan pentingnya teknologi
informasi dan komunikasi (T1K), yang kini telah merambah
hampir semua aspek kehidupan. Literasi digital dalam
pembelajaran tidak hanya membantu siswa memahami
konten, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam
berkomunikasi secara efektif melalui berbagai media digital
(Damayanti, 2019). la menekankan bahwa literasi digital
mencakup kemampuan siswa dalam menilai informasi dari
berbagai sumber digital. Literasi digital bukan sekadar
keterampilan mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi
juga mencakup kemampuan mencari, memilih, menganalisis,
serta memanfaatkan informasi digital secara bertanggung
jawab dan etis (Aksenta et al., 2023). Tanpa literasi digital
yang memadai, individu akan mengalami kesulitan dalam
berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat digital dan
menghadapi tantangan di era global.

Dalam dunia pendidikan, literasi digital memiliki
peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Literasi digital memungkinkan siswa untuk mengakses
berbagai teks dan materi pembelajaran, sehingga
memperkaya pemahaman mereka terhadap bahasa. Nuryadi
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& Widiatmaka (2023) menyoroti bagaimana teknologi dapat
dimanfaatkan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif dan kolaboratif. Dengan literasi digital, siswa dapat
mengembangkan kemampuan belajar mandiri, berkolaborasi
secara daring dengan teman sebaya, serta menciptakan
konten digital yang inovatif dan kreatif (Setiani & Barokah,
2021). Selain itu, literasi digital juga membekali siswa
dengan keterampilan membedakan informasi yang akurat
dari hoaks, sehingga mereka dapat menghindari disinformasi
dan misinformasi yang beredar di dunia maya (Pentianasari
et al., 2022).

Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat,
pentingnya literasi digital semakin mendesak. Kemampuan
beradaptasi dengan perubahan teknologi dan informasi
menjadi kunci keberhasilan di masa depan. Dengan
membekali siswa dengan literasi digital yang kuat, mereka
dapat dipersiapkan untuk menjadi warga digital yang cerdas,
kreatif, dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan, terutama dalam aspek
pendidikan berkualitas dan inovasi (Julianto, 2023b).

Literasi digital merupakan seperangkat
keterampilan yang diperlukan individu untuk hidup, belajar,
dan bekerja di era digital. Lebih dari sekadar kemampuan
teknis dalam menggunakan perangkat digital, literasi digital
mencakup aspek kognitif, sosial, dan budaya yang
memungkinkan individu untuk berinteraksi secara efektif dan
bertanggung jawab dalam lingkungan digital (Nuraini et al.,
2022). Literasi digital melibatkan pemahaman terhadap
informasi digital, evaluasi kredibilitas sumber, penggunaan
teknologi secara etis, serta partisipasi konstruktif dalam
komunitas daring. Silvester et al. (2022) menyatakan bahwa
literasi digital adalah keterampilan yang memungkinkan
individu berinteraksi dengan informasi melalui komputer dan
perangkat digital lainnya. Literasi digital dapat dipahami
sebagai keterampilan multidimensional yang mencakup
aspek teknis, kognitif, sosial, dan etika dalam penggunaan
teknologi digital (Handiyani & Abidin, 2023).

Pembelajaran di sekolah dasar menghadapi berbagai
tantangan, salah satunya adalah rendahnya minat baca dan
menulis siswa. Faktor penyebabnya antara lain kurangnya
bahan bacaan yang menarik, metode pembelajaran yang
kurang inovatif, serta pengaruh negatif media sosial yang
lebih menarik perhatian siswa (Amalia & Wahidin, 2024).
Akibatnya, kemampuan berbahasa siswa, baik secara lisan
maupun tulisan, menjadi kurang optimal (Kurniawan &
Parnawi, 2023).

Selain itu, kendala lain dalam pembelajaran Bahasa



Indonesia adalah kurangnya penguasaan kosakata dan tata
bahasa. Siswa sering mengalami kesulitan memahami kata-
kata baru karena kurangnya strategi pembelajaran yang
efektif. Pentingnya pendekatan pembelajaran yang lebih
interaktif dan kontekstual agar siswa dapat menghubungkan
kosakata baru dengan pengalaman sehari-hari mereka (Jufri
etal., 2023).

Keterbatasan interaksi dan praktik berbahasa juga
memperparah permasalahan ini. Selain itu, keterbatasan
sumber daya dan infrastruktur menjadi tantangan signifikan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di beberapa sekolah,
terutama di daerah terpencil. Kondisi ini sering menghambat
akses siswa terhadap buku dan perpustakaan, yang
berdampak langsung pada kualitas pembelajaran yang
mereka terima (Susianita & Riani, 2024).

Guru sekolah dasar memiliki peran penting dalam
meningkatkan literasi digital siswa. Dalam pembelajaran,
guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral yang dapat diterapkan siswa di
lingkungan sekolah maupun masyarakat (Diputera et al.,
2020). Dalam konteks literasi digital, guru berperan dalam
mengenalkan  berbagai  sumber informasi  digital,
membimbing siswa dalam penggunaan teknologi secara
efektif dan bertanggung jawab, serta memfasilitasi
pembelajaran berbasis teknologi agar lebih optimal.

Guru juga berperan dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa terhadap informasi digital
(Julianto, 2023c). Di era digitalisasi, siswa harus memiliki
keterampilan memilah dan mengevaluasi informasi yang
relevan dan kredibel. Kemampuan verifikasi informasi
menjadi hal yang sangat penting untuk membantu siswa
memilah informasi yang seringkali tidak akurat. Menurut
Yasin et al. (2023) guru memiliki peran utama dalam
membekali siswa dengan teknik verifikasi informasi yang
efektif, seperti memeriksa sumber informasi,
membandingkan data dari berbagai sumber, serta mengenali
bias atau kepentingan tertentu dalam suatu informasi. Dengan
pengajaran yang tepat, siswa akan lebih mampu menilai
keakuratan suatu informasi (Purba & Saragih, 2023).

Selain itu, guru juga berperan dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif dan Kkolaboratif
dengan memanfaatkan teknologi digital (Julianto, 2023a).
Guru dapat menggunakan platform pembelajaran daring,
aplikasi edukatif, dan media sosial untuk meningkatkan
interaksi serta kolaborasi antar siswa, baik di dalam maupun
di luar kelas. Agustina & Atmazaki (2021) menambahkan
bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan kolaboratif dapat
mengembangkan keterampilan kerja sama dan komunikasi
yang sangat penting dalam pembelajaran saat ini.
Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung interaksi
sosial dapat memperkaya pengalaman belajar siswa secara
menyeluruh.

Agar dapat menjalankan perannya secara efektif,
guru sekolah dasar juga harus meningkatkan kompetensi
literasi digitalnya sendiri. Guru perlu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi melalui pelatihan profesional yang
relevan. Dengan kompetensi literasi digital yang baik, mereka
dapat menjadi panutan bagi siswa dan menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif serta inovatif (Realitawati et
al., 2024)
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk
memahami dan menggambarkan fenomena sosial melalui
pengumpulan data dalam bentuk naratif dan deskriptif. Proses
penelitian kualitatif melibatkan serangkaian tahapan yang
mendukung peneliti dalam memperoleh, menganalisis, serta
menafsirkan data (Hasan et al., 2022)

Menurut Anggito & Setiawan (2018) penelitian
kualitatif merupakan metode pengumpulan data yang
bertujuan untuk menafsirkan suatu fenomena yang terjadi.
Sementara itu, Muhajirin et al. 2024) menyatakan bahwa
hasil dari penelitian kualitatif dapat berupa deskripsi
mengenai ucapan, tulisan, serta perilaku individu, kelompok,
atau masyarakat dalam tahapan atau kondisi tertentu.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan mencakup studi literatur dalam literasi digital di
sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pesatnya perkembangan teknologi digital, konsep
literasi dalam pembelajaran mengalami perubahan yang
signifikan. Jika dahulu literasi hanya berfokus pada membaca
dan menulis secara tradisional, kini cakupannya semakin luas
mencakup ~ kemampuan  memahami,  menganalisis,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi dalam berbagai
format serta media. Dalam era digital ini, literasi telah
menjadi aspek yang semakin penting dalam pembelajaran di
sekolah dasar.

Pentingnya Literasi Digital bagi Guru Sekolah Dasar

Penelitian yang dilakukan oleh Pohan & Suparman
(2020) mengenai perspektif literasi digital bagi guru sekolah
dasar ditemukan bahwa kemajuan teknologi informasi telah
memungkinkan proses pembelajaran dilakukan secara jarak
jauh melalui kelas virtual atau konferensi video. Metode ini
dapat merangsang siswa dengan berbagai pendekatan
inovatif, seperti kuis interaktif, sesi tanya jawab, diskusi,
serta berbagai model pembelajaran lainnya. Dengan adanya
teknologi ini, guru dapat hadir secara fleksibel, kapan saja
dan di mana saja, baik bagi siswa di daerah terpencil di
kepulauan Indonesia maupun di wilayah dengan fasilitas
digital yang lebih lengkap.

Pohan & Suparman (2020) mengungkapkan bagi
guru yang berada di wilayah Terdepan, Terluar, dan
Tertinggal (3T), tantangan dalam menerapkan pembelajaran
digital cukup besar. Mereka dituntut untuk memiliki inisiatif
dan semangat untuk menjadi pelopor dalam memanfaatkan
teknologi pendidikan. Dalam upaya ini, dukungan dari
pemerintah pusat maupun daerah sangat diperlukan untuk
membangun akses infrastruktur serta menyediakan perangkat
digital yang memadai. Guru di wilayah 3T menghadapi
berbagai kendala dalam menentukan dan menerapkan
kebijakan pembelajaran, terutama ketika terjadi kekosongan
dalam proses belajar di kelas. Mereka sering kali harus
mengunjungi  rumah-rumah siswa untuk memastikan
pembelajaran tetap berjalan, meskipun harus menghadapi
kondisi alam yang tidak selalu bersahabat. Di era digital ini,
ketersediaan jaringan internet menjadi kebutuhan penting
untuk mendukung kelancaran informasi dan komunikasi
antara guru dan peserta didik (Gazali & Pransisca, 2021).
Namun, meskipun teknologi semakin berkembang, peran
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orang tua tetap krusial dalam mendukung proses
pembelajaran anak, baik di rumah maupun di lingkungan
sekitar (Julianto & Umami, 2023).

Penelitian Tuna (2021) mengenai literasi digital
dalam pembelajaran di SD sebagai upaya peningkatan
kualitas pendidik ditemukan bahwa literasi digital di tingkat
Sekolah  Dasar  merupakan  keterampilan  dalam
memanfaatkan media digital secara tepat, bertanggung jawab,
dan etis untuk memperoleh informasi pembelajaran,
menyelesaikan  tugas  akademik,  mencari  solusi
permasalahan, serta berkomunikasi dengan sesama pelajar.
Penguasaan literasi digital memungkinkan peserta didik
untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi
yang terus berkembang pesat (Julianto, 2023c). Dengan
kemampuan ini, mereka dapat menghemat tenaga, waktu,
serta biaya, sekaligus memperluas wawasan, jaringan
informasi, dan keterampilan literasi digital.

Tuna (2021) memaparkan pemahaman dan
penguasaan literasi digital di Sekolah Dasar berkontribusi
pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif,
serta kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi.
Kemampuan tersebut mencerminkan penguasaan
keterampilan pembelajaran abad ke-21, yang mencakup
pemanfaatan teknologi digital, penggunaan alat komunikasi,
serta keterampilan dalam menemukan, mengevaluasi,
menggunakan, dan menciptakan informasi (Diputera et al.,
2020). Seiring perkembangan era digital, warga sekolah
diharapkan dapat memanfaatkan literasi digital untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu keuntungan
yang diperoleh adalah kemudahan dalam mengakses
informasi edukatif terbaru melalui berbagai perangkat digital
seperti komputer, laptop, atau ponsel yang terhubung ke
internet (Tuna, 2021).

Literasi digital di Sekolah Dasar telah mengalami
pergeseran dari literasi baca-tulis bermetode konvensional
berbasis media cetak menuju pemanfaatan media elektronik
(Suswandari, 2018). Selain menghemat penggunaan kertas,
metode ini juga berkontribusi dalam menjaga kelestarian
lingkungan dengan mengurangi konsumsi bahan cetak.
Penggunaan teknologi digital juga berfungsi sebagai sarana
untuk mengalihkan perhatian peserta didik dari aktivitas
bermain game di perangkat mereka ke kegiatan yang lebih
edukatif, seperti mencari informasi untuk menyelesaikan
tugas sekolah.

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran
digital masih menghadapi tantangan di beberapa sekolah,
terutama karena tidak semua institusi pendidikan
mengizinkan peserta didiknya membawa ponsel. Beberapa
sekolah melarang penggunaan perangkat ini karena
kekhawatiran akan gangguan konsentrasi akibat akses
berlebihan ke media sosial dan permainan daring (Tuna,
2021). Namun, dalam situasi tertentu, seperti saat pandemi,
ponsel justru menjadi alat yang sangat penting dalam
menunjang pembelajaran (Fauziyyah et al., 2020). Oleh
karena itu, integrasi literasi digital ke dalam kegiatan belajar-
mengajar menjadi bagian yang esensial.

Selain itu, guru memiliki peran penting dalam
mengajarkan etika dan aturan dalam menggunakan perangkat
digital, internet, serta media sosial (Daga, 2021). Hal ini
menjadi lebih relevan bagi siswa kelas tinggi di Sekolah
Dasar yang mulai aktif dalam penggunaan media sosial.
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Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan sebagai
fasilitator tidak hanya di dalam kelas saja ketika
pembelajaran, tetapi juga sebagai teladan dalam berinteraksi
secara positif di dunia digital.
Kebutuhan Meningkatkan Minat Membaca Siswa

Penelitian Sajidah et al. (2023) mengenai
meningkatkan minat membaca siswa sekolah dasar melalui
literasi digital pun menemukan bahwa seiring dengan
perkembangan teknologi, pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
minat baca siswa. Penggunaan media digital yang menarik
dan interaktif mampu membuat siswa lebih tertarik untuk
membaca. Beberapa contoh media pembelajaran berbasis
digital yang dapat digunakan antara lain presentasi
PowerPoint (PPT), video pembelajaran, serta berbagai
platform digital lainnya.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan oleh guru
dalam meningkatkan minat baca siswa melalui literasi digital
adalah dengan membagikan materi dalam bentuk video
pembelajaran, modul digital, atau presentasi (Pustikayasa et
al., 2023). Setelah itu, siswa diberi tugas untuk membaca dan
merangkum isi materi yang telah disediakan. Selain itu, siswa
juga dapat mengakses serta mengunduh buku digital melalui
internet.

Keberadaan buku digital memberikan banyak
manfaat dalam meningkatkan minat baca siswa. Buku digital
lebih praktis digunakan karena dapat diakses kapan saja dan
di mana saja tanpa harus membawa buku fisik (Haslinda et
al., 2022). Selain itu, tampilan yang lebih interaktif dan
menarik dalam penyajian materi melalui teknologi digital
membuat siswa lebih antusias dalam membaca. Selain itu,
Sajidah et al. (2023) mengungkapkan strategi lain yang dapat
diterapkan adalah meminta siswa membaca bacaan sesuai
dengan minat mereka melalui platform digital, kemudian
membuat ringkasan dari isi bacaan tersebut. Dengan
demikian, pemanfaatan literasi digital tidak hanya membantu
meningkatkan minat baca siswa tetapi juga mengasah
kemampuan mereka dalam memahami dan merangkum
informasi dengan lebih baik.

Penelitian Inayah et al. (2024) mengenai
meningkatkan literasi digital siswa di sekolah dasar
memfokuskan  peningkatan literasi  digital  yang

membutuhkan pendekatan yang menyeluruh dan terstruktur,
dengan menerapkan berbagai strategi secara berkelanjutan.
Beberapa langkah utama dalam penelitian ini meliputi
pengembangan kurikulum yang relevan, peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan, penyediaan infrastruktur
dan sumber daya teknologi, penerapan metode pembelajaran
inovatif dan interaktif, keterlibatan orang tua serta komunitas,
serta dukungan dari kebijakan pemerintah. Seluruh elemen
ini saling berkaitan dan memiliki peran penting dalam
menciptakan ekosistem pembelajaran digital yang efektif.
Dengan pendekatan yang terpadu, literasi digital di kalangan
siswa dapat berkembang secara signifikan, membekali
mereka dengan keterampilan sebagai warga digital yang
cerdas dan bertanggung jawab (Fricticarani et al., 2023).
Inayah et al. (2024) memaparkan salah satu aspek
fundamental dalam meningkatkan literasi digital adalah
ketersediaan infrastruktur dan sumber daya teknologi.
Sekolah perlu dilengkapi dengan perangkat teknologi yang
memadai, seperti komputer, laptop, tablet, dan akses internet



yang stabil, guna mendukung pembelajaran digital secara
optimal. Selain perangkat keras, berbagai sumber daya
digital, seperti e-book, aplikasi pendidikan, dan perangkat
lunak pembelajaran, juga harus tersedia dan mudah diakses
oleh siswa, baik di sekolah maupun di rumah (Nuraini et al.,
2022).

Agar tetap relevan dan efektif, infrastruktur
teknologi perlu diperbarui secara berkala seiring dengan
perkembangan teknologi. Pemeliharaan rutin juga harus
dilakukan untuk memastikan perangkat dapat berfungsi
dengan baik dan selalu siap digunakan dalam proses
pembelajaran. Dengan akses yang memadai terhadap
teknologi dan sumber daya digital, siswa akan lebih mudah
mengembangkan keterampilan literasi digital yang esensial
dalam menghadapi tantangan di era digital (Inayah et al.,
2024).

Tantangan Pengimplementasian Literasi Digital

Penelitian Kusumasari et al. (2024) mengenai
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar
pada pembelajaran bahasa Indonesia berbasis literasi digital
pada kurikulum merdeka menemukan kendala dalam proses
pelaksanaannya. Datangnya revolusi digital memungkinkan
informasi diperoleh secara real-time dengan cepat dan mudah
diakses kapan saja dan di mana saja. Kehadiran mesin pencari
semakin mempermudah pencarian referensi, karena bahan
ajar serta aktivitas interaktif telah terdigitalisasi berkat
kemajuan teknologi (Naila et al., 2021).

Namun, dalam implementasi gerakan literasi
sekolah, masih terdapat berbagai tantangan. Salah satu
kendala utama terjadi pada siswa di kelas rendah yang masih
minim kemampuan membaca. Hambatan lain adalah
kurangnya motivasi membaca, baik dari siswa maupun guru,
karena tidak semua memiliki latar belakang yang gemar
membaca. Selain itu, siswa yang kurang fokus dalam
menerima penjelasan guru sering kali mengalami kesulitan
dalam memahami materi pembelajaran (Julianto, 2024).
Akibatnya, dalam mengawasi kegiatan literasi membuat
siswa semakin malas dalam berpartisipasi dalam kegiatan
literasi dan kurang mengembangkan keterampilan teknologi
(Durisaetal., 2022). Oleh karena itu, guru perlu mengenalkan
huruf atau abjad terlebih dahulu sebelum mengajarkan
membaca.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, guru perlu
menerapkan metode yang lebih menarik guna meningkatkan
minat baca siswa. Salah satu caranya adalah dengan
menyediakan sudut baca di kelas yang berisi buku-buku
dengan ilustrasi menarik, serta memperbarui koleksi
perpustakaan secara berkala, misalnya setiap dua minggu
sekali. Selain itu, dukungan orang tua juga berperan penting
dalam gerakan literasi. Orang tua dapat mengajarkan anak
membaca secara bertahap, dimulai dari mengeja hingga
membaca lancar tanpa mengeja. Strategi pembelajaran yang
menarik juga harus diterapkan agar siswa lebih mudah
memahami bacaan yang telah mereka baca (Solihin et al.,
2020)

Meskipun implementasi literasi di Sekolah Dasar
masih menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan
pemahaman guru tentang literasi, keterbatasan waktu,
kurangnya sarana prasarana, serta rendahnya pemahaman
siswa mengenai literasi, lembaga pendidikan formal di
tingkat dasar perlu merespons dengan cepat. Dengan
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mengikuti perkembangan program literasi dan menerapkan
pendekatan yang tepat, pendidikan dasar dapat beradaptasi
dengan tuntutan perkembangan era digital serta
meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Era digital telah membawa perubahan signifikan
dalam dunia pendidikan, menekankan pentingnya literasi
digital sebagai keterampilan esensial bagi siswa dan
pendidik. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan
teknis dalam mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi
juga keterampilan berpikir kritis, evaluasi informasi, dan
penggunaan teknologi secara etis dan bertanggung jawab.

Dalam pembelajaran, literasi digital memainkan
peran penting dalam meningkatkan akses terhadap sumber
belajar, memungkinkan pembelajaran interaktif dan
kolaboratif, serta membantu siswa mengembangkan
keterampilan komunikasi dan kreativitas. Guru memiliki
peran krusial dalam membimbing siswa dalam penggunaan
teknologi yang efektif dan memberikan pemahaman terkait
etika digital, verifikasi informasi, serta pemanfaatan
teknologi untuk pembelajaran.

Namun, implementasi literasi digital di sekolah
dasar masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
rendahnya minat baca, kurangnya penguasaan kosakata,
keterbatasan infrastruktur teknologi, serta keterbatasan
kompetensi digital guru. Untuk mengatasi hambatan tersebut,
perlu adanya strategi yang terintegrasi, termasuk peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan, pengembangan
kurikulum yang relevan, penyediaan sumber daya digital,
serta keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran
berbasis digital.

Dengan pendekatan yang tepat dan dukungan dari
berbagai pihak, literasi digital dapat menjadi kunci dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. Siswa yang
memiliki literasi digital yang baik akan lebih siap
menghadapi tantangan global dan menjadi warga digital yang
cerdas, kreatif, serta bertanggung jawab.
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